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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada pembahasan pada bab sebelumnya, 

simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Shopping Enjoyment Tendency  berpengaruh terhadap 

Impulse Buying Tendency. Hal ini menjelaskan bahwa 

apabila semakin positif Shopping Enjoyment Tendency 

pada H&M Tunjungan Plaza Surabaya, maka Impulse 

Buying Tendency pada H&M Tunjungan Plaza Surabaya 

akan meningkat. 

2. Shopping Enjoyment Tendency  berpengaruh terhadap 

Impulse Buying Behaviour. Hal ini menjelaskan bahwa 

apabila semakin positif Shopping Enjoyment Tendency 

pada H&M Tunjungan Plaza Surabaya, maka Impulse 

Buying Behaviour pada H&M Tunjungan Plaza Surabaya 

akan meningkat. 

3. Self Esteem berpengaruh terhadap Impulse Buying 

Tendency. Hal ini menjelaskan bahwa apabila semakin 

positif Self Esteem pada H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya, maka Impulse Buying Tendency pada H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya akan menurun. 
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4. Self Esteem berpengaruh terhadap Impulse Buying 

behaviour. Hal ini menjelaskan bahwa apabila semakin 

positif Self Esteem pada H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya, maka Impulse Buying Behaviour pada H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya akan menurun. 

5. Shopping lifestyle  berpengaruh terhadap Impulse Buying 

Tendency. Hal ini menjelaskan bahwa apabila semakin 

positif Shopping Lifestyle pada H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya, maka Impulse Buying Tendency pada H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya akan meningkat. 

6. Shopping Lifestyle  berpengaruh terhadap Impulse Buying 

Behaviour. Hal ini menjelaskan bahwa apabila semakin 

positif Shopping lifestyle pada H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya, maka Impulse Buying Behaviour pada H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya akan meningkat. 

7. Impulse Buying Tendency berpengaruh terhadap Impulse 

Buying Behaviour. Hal ini menjelaskan bahwa apabila 

semakin positif Impulse Buying Tendency pada H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya, maka Impulse Buying 

Behaviour pada H&M Tunjungan Plaza Surabaya akan 

meningkat. 

8. Pengaruh Shopping Enjoyment Tendency terhadap 

Impulse Buying Behaviour melalui Impulse Buying 

Tendency. Hal ini menjelaskan bahwa tidak adanya 
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hubungan secara tidak langsung  antara Shopping 

Enjoyment Tendency  terhadap Impulse Buying 

Behaviour melalui Impulse Buying tendency . Temuan 

tersebut menjelaskan bahwa variabel Impulse Buying 

Tendency tidak memperkuat pengaruh Shopping 

Enjoyment Tendency terhadap Impulse Buying 

Behaviour. 

9. Pengaruh Self Esteem Terhadap Impulse Buying 

Behaviour melalui Impulse Buying Tendency. Hal ini 

menunjukan  bahwa tidak ada hubungan secara tidak 

langsung antara Self Esteem melalui Impulse Buying 

Tendency terhadap Impulse Buying behaviour. Temuan 

tersebut menjelaskan bahwa variabel Impulse Buying 

Tendency tidak memperkuat pengaruh  Self Esteem 

terhadap Impulse Buying Behaviour. 

10. Pengaruh Shopping Lifestyle terhadap Impulse Buying 

Behaviour melalui Impulse Buying Tendency. Hal ini 

menunjukan bahwa tidak adanya hubungan secara tidak 

langsung  antara Shopping Lifestyle  terhadap Impulse 

Buying Behaviour melalui Impulse Buying tendency. 

Temuan tersebut menjelaskan bahwa variabel Impulse 

Buying Tendency tidak memperkuat pengaruh Shopping 

Lifestyle terhadap Impulse Buying Behaviour. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

dikemukakan dapat diajukan saran sebagai berikut: 

 

5.2.1 Saran  Akademik 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

diharapkan memberi kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang ritel. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai dasar terhadap penelitian selanjutnya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Meneliti lebih lanjut yang berkaitan dengan 

Shopping Enjoyment Tendency terhadap Impulse 

Buying Behaviour pada H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya. 

2. Kedepannya ada minat dari para penelitti dalam 

meneliti variabel Shopping Enjoyment Tendency, Self 

Esteem, Shopping Lifestyle, Impulse Buying 

Tendency dan Impulse Buying Behaviour semakin 

banyak agar dapat lebih mendalami studi mengenai  

Shopping Enjoyment Tendency, Self Esteem, 

Shopping Lifestyle, Impulse Buying Tendency dan 

Impulse Buying Behaviour 
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5.2.2 Saran Praktik 

Hasil penelitian ini memberikan saran untuk H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya: 

1. Pada variabel Shopping Enjoyement Tendency, nilai 

rata-rata jawaban responden yang terendah terdapat 

pada pernyataan “Berbelanja di H&M Tunjungan 

Plaza Surabaya adalah kegiatan favorit saya” untuk 

itu saran kepada pihak H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya hendaknya lebih memperhatikan bagaimana 

konsumen menjadi kan H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya tempat berbelanja yang menjadi favorit. 

2. Pada Variabel Self Esteem, nilai rata-rata jawaban 

responden yang terendah terdapat pada pernayatan 

“Secara Keseluruhan, saya puas dengan keputusan 

diri sendiri di H&M Tunjungan Plaza Surabaya” 

untuk itu saran kepada pihak H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya hendaknya membuat konsumen agar puas 

dengan keputusan konsumen saat berada di H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya. 

3. Pada Variabel Shopping Lifestyle, nilai rata-rata 

jawaban responden yang terendah terdapat pada 

pernayatan “Saya selalu membeli merek H&M di 

Tunjungan Plaza Surabaya.” untuk itu saran kepada 

pihak H&M Tunjungan Plaza Surabaya hendaknya 
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membuat konsumen agar selalu berbelanja di H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya. 

4. Pada variabel Impulse Buying Tendency, nilai rata-

rata jawaban responden yang terendah terdapat pada 

pernyataan “Saya jarang membeli produk H&M di 

Tunjungan Plaza Surabaya tanpa berfikir” untuk itu 

saran kepada pihak H&M Tunjungan Plaza Surabaya 

hendaknya membuat konsumen agar saat berada di 

H&M Tunjungan Plaza Surabaya melakukan 

pembelian tanpa berfikir. 

5. Pada variabel Impulse Buying Behaviour, nilai rata-

rata jawaban responden yang terendah terdapat pada 

pernayataan “Saya merasa ingin segera melakukan 

pembelian pada saat berada di H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya” untuk itu saran kepada pihak H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya hendaknya membuat 

konsumen agar saat berada di H&M Tunjungan Plaza 

Surabaya merasa ingin membeli saat berada di  H&M 

Tunjungan Plaza Surabaya. 
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